BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh jenis perlakuan-komunikasi informasi dan edukasi (KIE)
tentang bahaya penyakit rabies terhadap peningkatan\pengetahuan dan perubahan
sikap masyarakat.

2. Tidak terdapat pengaruh perbedaan lokasi pelaksanaan komunikasi informasi dan
edukasi (KIE) tentang bahaya penyakit rabies terhadap peningkatan pengetahuan
dan perubahan sikap masyarakat.

3. Terdapat interaksi jenis perlakuan dengan lokasi pelaksanaan komunikasi
informasi dan edukasi dalam mempengaruhi peningkatan pengetahuan
masyarakat.

4. Tidak terdapat interaksi jenis perlakuan dengan lokasi pelaksanaan komunikasi
informasi dan edukasi dalam mempengaruhi peningkatan perubahan sikap

masyarakat.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka perlu beberapa saran

yang perlu menjadi perhatian terkait peningkatan kesadaran masyarakat Sumatera

Barat terhadap bahaya penyakit rabies, antara ain :

1.

Perlu dilakukan sebuah "gerakan masif" dengan melibatkan semua elemen
pemerintah dan masyarakat dalam rangka percepatan peningkatan pengetahuan
dan ‘perubahan, sikap "mésya{raikéf | .rn‘aui’)un\'z Komunitds pemburubabi melalui
program KIE rabieé di Provinsi Sumatera Barat. .

Perlunya pelibatan tokoh masyarakat dan tokoh peburu (muncak) dalam aktivitas
KIE rabies sehingga dapat membantu pemerintah dalam percepatan penyampaian
informasi-informasi tentang penyakit rabies kepada masyarakat umum dan
komunitas peburu babi di Provinsi Sumatera Barat.

Pemerintah daerah diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat
melalu kegiatan penyuluhan, seminar serta pelatihan terutama tentang standar
operasional prosedur (SOP) penanganan pertama pada saat terjadinya kasus
gigitan oleh hewan pembawa rabies (HPR) baik pada hewan maupun pada
manusia.

Diperlukan regulasi hukum yang jelas dan mengikat dari pemerintah serta
partisipasi aktif dari tokoh masyarakat terkait program pencegahan dan
pengendalian rabies yang berguna untuk meningkatkan pemahaman masyarakat
mengenai bahaya penyakit rabies serta menigkatkan rasa tanggung jawab pemilik
hewan terhadap hewan yang dipeliharanya di Provinsi Sumatera Barat.

Saran bagi peneliti berikutnya adalah melakukan penelitian tentang pengaruh
aktivitas komunikasi, informasi dan edukasi rabies-terhadap peningkatan
pengetahuan dan perubahan sikap responden dengan membandingkan metode dan
media yang digunakan seperti media leaflet, video, diskusi, ceramah serta analisis
efektifitas peran tokoh masyarakat atau tokoh peburu (muncak) terhadap

peningkatan pengetahuan dan perubahan sikap masyarakat.



